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Kalirnat adalah satuan balrasa yang secara relati f  dapal berdir i  sendin yang

ncmpunyai pola intonasi akhir dan yang terdiri atas klausa (Cook dalam Tarigan,

I tS5:8) .  Menurut  Rarn lan (1981:6)  yang d imaksud dengan is t i lah ka l i rnat  d i  s in i  ia lah

;Atuan grarnatik yang dibatasi oleh adanya jcda panjang yang discrtai nada akhir

t: i-Lrn atau naik. Sedangkan Moeliono (1988:29) menyatakan kalimat adalalr bagian

c-r"kecil ujaran atau teks (wacana) yang mengungkapkan pikiran yang utuh sccara

.et;rtabahasaan.

Kalimat dapat diklasifikasikan ke dalam berbagai jerris scsuai dengan dasar

re;ragolongannya. Kendono (1988:63) mengemukakan lima dasar penggolongan

r:,rmat, yaitu (1) berdasarkan jumlah dan macam klausa, kal imat dapat dibcdakan

r,r'n.iadi empat, yaitu: kalimat sederhana atau tunggal, kalirnat kompeks, kalimat

t ' . , '" ' tnttk atau setara, dan kalimat majemuk bcrsusun; (2) bcrdasarkan stnrktur

r:, .rn klausa utama atau atasan, kal imat dapat dibedakan mcnjadi ciua, r 'aitu: kal irnat

e: :kap atau mayor, dan kalimat tak lengkap atau pcrrggalan alau rninor; (.1)

,c:Jasarkan jenis tanggapan yang diharapkan, kalimat dapat dibcdakan rncn-ladi tiga.

l i : . :  kalrrnat pernyataan, kal imat pertanyaan, dan kalirnat lerrgkap. (.1) bcrdasarkan
!

f i .r l  hubungan pelaku-perbuatan dalam klausanva, kal imat dapat dibcclakan rncniadi

I
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impat, yaitu: kalimat akfiil kalimat pasif, kalimat tengah, dan kalimat netral; (5)

rcrdasarkan ada atau tidaknya unsur ingkar dalam predikat utamanya, kalimat dapat

libedakan menjadi dua, yaitu: kalimat afirmatif atau positif dan kalimat ingkar atau

regatif. Menurut Moeliono (1988.267) rnembagi kalimat menjadi dua dasar, vaitu:

I r berdasarkan bentuk; dan (2) berdasarkan makna. Berdasarkan benhrknya, kalimat

hpat dibedakan menjadi dua, yaitu: kalirnat tunggal dan kalimat majemuk.

. icdangkan berdasarkan maknanya, kalimat dijabarkan menjadi lima, yaitu: kalimat

)r-i-ita atau deklaratif, kalimat perintah atau imperatif, kalimat tanya atau interogatif,

:alimat sent atau interjeksi, dan kalimat emfatik. Tarigan (1984:5) menggunakan

l',-lapart dasar penggolongan kalimat, yaitu (1) berdasarkan jumlah dan jenis klausa

aitq terdapat pada dasar, kalimat dapat dibedakan menjadi tiga, yailu: kalimat

:::qal, kalirnat bersusun, dan kalimat majemuk; (2) berdasarkan stnrktur internal

tl:usa utama, kalimat dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: kalimat sempurna dan

F' :nat tak sempurna; (3) berdasarkan jenis responsi yang diharapkan, kalimat dapat

h:cdakan menjadi tiga, yaifu: kalimat pernyataan, kalimat pcrtanyaan, dan kalimat
I

. 
fe-;::tah. 

(4) berdasarkan hubungan akfon-aksi, kalimat dapat dibedakan menjadi

n:at. r'aitu kalimat aktif. kalimat pasipasif, kalimat mediial,  dan kaliimat resiprokal; (5)

::sarkan ada atau tidaknya unsur negatif pada frase utama, kalirnat dapal

:dakan menjadi dua, yaitu kalimat afirmatif dan kalimat ncgatif, (6) bcrdasarkan

::-:crhanaan dan kelengkapan dasar, kalimat dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:

lr:at formata, kalimat transformata, dan kalimat deforntata, (7) bcrdasarkan

s.nra dalatn percakapan, kal irnat dapat dibedakan nrenjacl i  t iga. r 'aitu: kal inrat



;r l i rasi, kal imat urutan, dan kalimat jawaban; (8) berdasarkan kontcks dan jarvaban

ranq diberikan, kal imat dapat dibedakan rnenjadi enam, yaitu: kal imat salam. kahmat

:anggilan, kalimat seruan, kalimat pertanyaan, kalimat pcrmohonan, dan kalimat

l , '  j- l tvataalt.

Kalirnat dan berbagai macam kalirnat sebagairnarra drjclaskan di atas

l1!'nrpakan hasil dcskripsi temuan linguistik. Maka dipandang pcrlu adanya pcnclitian

r-irtlrll{I kalirnat di dalam pemakaiannya, selringga dengan penelitian seperti itu

lharapkan hasil-hasil temuan linguistik tersebut dapat diverifikasi dan dapar

l:^.'tahtti keterpakaiannya di dalam penggunaan bahasa. Olch karena itu penllis

neneliti pemakaian kalimat deformata dalam cerita pendek pada tabloid Nova

ebagai bentuk partisipasi penulis dalam usaha keseluruhan penelitian tentang

r'makaian kalimat. Dengan demikian, pada perkataan "partisipasi", penulis

.:r'inbatasi penelitian itu sesuai dengan keterbatasan wakhr dan kernampuan yang ada

uda diri penulis.

Selanjutnya, penulis ingrn mengemukakan alasan lain yang menyebabkan

rc:rgarnbilan pokok penelitian kalimat deformata dalam cerita pendek pada tabloid

\. \a. Dasar alasannya sebagai berikut: (1) penelitian ini belum pernah diteliti oleh

eneliti-peneliti sebelumnya menurut penelusuran penulis di perpustakaan

-:rversitas Widya Mandala Madiun; (2) ada sesuatu yang khas yang mendorong

r:nulis meneliti kalimat deformata dalam cerita pendek. Cerita pendek merupakan

t:rs \\'acana khas yang di sana-sini banyak dijumpai bahasa sehari-harr vang benrpa



f,',rq. sehingga kekhasan ifu temyata diduga bahwa dalam cerita pendek itu akan

lolak dari alasan tersebut, maka pembahasan yang akan dilakLrkan penulis adalah

::akaian kalimat deformata dalam cerita pendek pada tabloid Nova 2002

Pembatasan Masalah

I

1 Dcngan berdasarkan banyaknya macam kalimat scpcrti 1,ang lclah diuraikan

p:a latar belakang di atas, maka perlu pembatasan masalah. Pembatasan nra.salah

ts- -..but scbagai berikut:

| .lenis kaliinat yang diteliti adalah kalimat deformata dengan fokus kcpada jerris-

i:nis. ciri-ciri dan frekuensi pemakaian jenis-jenis kalimat dcformata tcrsebul.

iLttttber data yang digunakan dalarn penelitian ini tidak selrrnrh srrntbcr dara

:r-tapi khusus ccrita pendek.

'- r 'r i ta pendek yang ditel i t i  dibatasi pada cerita pendek yang cl inrrrat labloid Nova

edisi Oktober sampai dengan Desember 2002.

Rumusan Masalah

3r'rdasarkan uraian dari pembatasan masalah di atas, maka permasalahan dapat

:uskan sebagai berikut:

.-::rs kalimat deformata apa

nr^ord Nova 2002?

sajakah yang dipakai dalarn cerita pendek pada



- - _:
tsagaimanakah ciri-cirijenis kalirnat deformata yang dipakai dalam cerita pendek

pada tabloid Nova 2002?

Bagairnanakah frekuensi pemakaian jenis-jenis kalimat defonnata tersebut dalarn

centa pendek pada tabloid Nova 2002?

D. Tujuan Penelit ian

Scsuai dengan rumusan yang telah ditetapkan penulis, rnaka tujuan pencli t ian

in: adalalr:

I \lcndeskripsikan jenis-jenis kalimat defonnata yang dipakai dalarn ccrita pcndek

pada tabloid Nova 2002.

I \lendeskripsikan ciri-ciri jenis kalimat defonnata yang dipakai dalarn ccnta

pendek pada tabloid Nova 2002.

\ 1 endeskripsikan frekuensi pernakaian jenisj enis kalirnat dcfonnata y,an g dipakai

dalam cerita pendek pada tabloid Nova 2002

\la nfaat Hasil Penelitian

tlasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi:

l '1r 'rtarnbah wawasan tentang jenis-jenis, cir i-cir i  dan frcktrcrrsi perlakaian jenrs-

'r-nrs kalimat deformata yang terdapat dalam karya sastra khususnva ccnta



Dapat memperkaya wawasan guru Bahasa Indonesia tentang bahan-bahan

pengajaran bahasa khususnya dalarn aspek kcbahasaan.

F. Batasan Istilah

Dalam penelitian ini ada beberapa istilah yang digunakan. Beberapa istilah

l,'rsebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

: Kaliinat deformata adalah kalimat tunggal yang tak sempurna, tidak lengkap atau

incomplete sentence (Cook dalam Tarigan, 1984:19).

I Cerita pendek adalah ungkapan suahr kesan yang hidup dan fragmen kehidupan

manttsia, dari padanya tidak dituntut terjadinya suatu perubahan dari pelaku-

oelakunya. Hanya, suatu lintasan dari secercah kehidupan manusia yang terjadi

pada suatu kesatuan waktu (Esten, 1978l2).


